BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Nagari Sumpur Kudus Selatan, Kecamatan Sumpur Kudus tidak
pernah lepas dari konflik komunal. Konflik komunal pemuda Sumpur Kudus
Selatan secara garisbesar terbagi menjadi-dua fase. Konflik fase pertama
adalah dengan pemuda dan masyarakat Sumpur Kudus.. Konflik dengan
masyarakat Sumpur Kudus terjadi karena Masyarakat Sumpur Kudus Selatan
(Calau) dianggap orang tertinggal. Faktor selanjutnya adalah karena
intervensi dan intimidasi dari masyarakat Sumpur Kudus dalam berbagai
keinginan yang ingin dicapai oleh masyarakat Sumpur Kudus Selatan. Fase
selanjutnya adalah konflik komunal pemuda Sumpur Kudus Selatan (Calau)
dengan kelompok pemuda dari Nagari Unggan. Seiring berjalannya waktu
berbagai permasalahan sosial muncul dan alur konflik juga perlahan berubah.
Permasalahan sosial seperti mabuk- mabukan telah memicu terjadinya konflik
komunal pemuda. Selain itu, faktor pemicu terjadinya konflik adalah
solidaritas kedaerahan dan komunikasi yang kurang berjalan dengan baik.

Upaya pencegahan yang dilakukan oleh pemerintahan nagari adalah
dengan menjalin kerjasama dengan dan komunikasi dengan berbagai pihak
seperti kepolisian. Selain itu untuk mengatur warganya, pemerintahan Nagari
Sumpur Kudus Selatan juga membuat peraturan yang bertujuan

mengantisipasi kemungkinan penyebab konflik. Selanjutnya pendekatan yang
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dilakukan oleh niniak mamak berupa edukasi dapat mengurangi konflik
komunal pemuda yang terjadi pada saat ini.
B. Saran

Konflik komunal merupakan sesuatu yang tidak asing lagi bagi
masyarakat Sumpur Kudus Selatan. Konflik yang terjadi di sebabkan
berbagai. faktor dan alasan. Konflik komunal pemuda tentunya dapat
menimbulkan berbagai hal negatif yang merugikan berbagai pihak, untuk itu
diperlukan penanganan yang tepat terutama dari pemerintahan lokal. Konflik
komunal tentunya memerlukan resolusi supaya tidak berkelanjutan. Penelitian
ini baru membahas seputar latar belakang dan upaya pencegahan yang
dilakukan oleh pemerintahan nagari dalam mencegah terjadinya konflik.
Diharapkan penelitian ini dapat sebagai pedoman untuk melanjutkan bagi
peneliti selanjutnya karena masih banyak hal menarik dan sudut pandang

seputar konflik komunal pemuda yang ada di Kecamatan Sumpur Kudus.
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